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ABSTRAK 

 

Penggunaan kontrasepsi hormonal di Indonesia masih dalam kategori tinggi. Faltor usia, paritas, 

pendidikan menjadi salah satu faktor langsung yang sering mempengaruhi akseptor dalam 

penggunaan kontrasepsi hormonal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan paritas 

dengan penggunaan alat kontrasepsi hormonal di Puskesmas Makmur Kabupaten Bireuen. 

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif analitik menggunakan data sekunder dengan 

pendekatan cross sectional. Cara pengambilan sampel menggunakan teknik simple random 

sampling dengan jumlah sampel sebanyak 324 responden. Teknik analisis data menggunakan 

univariate dan bivariat dengan uji chi square. Hasil penelitian menunjukkan mayoritas paritas 

dengan multipara sebanyak 289 responden (92,6%) menggunakan kontrasepsi hormonal. Dengan 

uji statistik diperoleh nilai p value = 0,001 (p<0,05), ini artinya terdapat hubungan signifikan 

paritas dengan penggunaan alat kontrasepsi hormonal di Puskesmas Makmur Kabupaten Bireuen. 

Disarankan kepada tenaga kesehatan khususnya Bidan untuk dapat meningkatkan promosi 

kesehatan tentang kontrasepsi kepada masyarakat, sehingga masyarakat paham akanefek samping 

jangka panjang jika menggunakan kontrasepsi hormonal. Dan kepada akseptor dengan faktor 

risiko sebaiknya berganti jenis alat kontrasepsi menjadi kontrasepsi non hormonal namun 

efektivitas nya tinggi. 

 

Kata Kunci: Kontrasepsi; Hormonal; Paritas 

 

ABSTRACT 

 

The use of hormonal contraception in Indonesia is still in the high category. Age, parity, and 

education are direct factors that often influence acceptors in the use of hormonal contraception. 

This study aims to determine the relationship between parity and the use of hormonal 

contraception at the Makmur Health Center, Bireuen Regency. The research method used is 

descriptive analytic using secondary data with a cross-sectional approach. The sampling method 

used a simple random sampling technique with a sample size of 324 respondents. The data 

analysis technique used univariate and bivariate with the chi square test. The results showed that 

the majority of parity with multiparity as many as 289 respondents (92.6%) used hormonal 

contraception. With statistical tests, the p value = 0.001 (p <0.05) was obtained, this means that 

there is a significant relationship between parity and the use of hormonal contraception at the 

Makmur Health Center, Bireuen Regency. It is recommended that health workers, especially 

midwives, can increase health promotion about contraception to the community, so that the 

community understands the long-term side effects of using hormonal contraception. And for 

acceptors with risk factors, it is better to change the type of contraception to non-hormonal 

contraception but its effectiveness is high. 
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PENDAHULUAN  

Keluarga Berencana merupakan 

tindakan membantu individu atau 

pasangan suami istri untuk menghindari 

kelahiran yang tidak diinginkan, 

mendapatkan kelahiran yang memang 

diinginkan, serta mengatur interval 

diantara kelahiran. Tujuan Keluarga 

Berencana yaitu untuk meningkatkan 

kesejahteraan ibu dan anak serta 

mewujudkan keluarga kecil yang 

bahagia dan sejahtera melalui 

pengendalian kelahiran dan 

pengendalian pertumbuhan penduduk 

Indonesia. Sasaran dari program KB 

dapat meliputi sasaran langsung, yaitu 

Pasangan Usia Subur (PUS) yang 

bertujuan untuk menurunkan tingkat 

kelahiran dengan cara penggunaan alat 

kontrasepsi secara berkelanjutan, dan 

sasaran tidak langsung yang terdiri dari 

pelaksana dan pengelola KB, dengan 

cara menurunkan tingkat kelahiran 

melalui pendekatan kebijaksanaan 

kependudukan terpadu dalam rangka 

mencapai keluarga yang berkualitas dan 

keluarga sejahtera (Matahari, Utami, and 

Sugiharti 2018). 

Banyak fakto$r yang me$mpe$ngaruhi 

se$o$rang ibu dalam me$nggunakan alat 

ko$ntrase$psi ho$rmo$nal se$pe$rti : usia 

Wanita Usia Subur (WUS), paritas, 

pe$ndidikan, pe$ke$rjaan, ke$te$rse$dian 

fasilitas, akse$s, pe$rilaku pe$tugas KB dan 

dukungan ke$luarga. Paritas adalah 

jumlah anak lahir hidup yang dimiliki 

akse$pto$r KB. Jumlah anak me$mpunyai 

kaitan e$rat de$ngan pro$gram ke$luarga 

be$re$ncana kare$na de$ngan me$nge$tahui 

jumlah anak, dapat dike$tahui pula 

te$rcapainya sasaran pro$gram ke$luarga 

be$re$ncana dan juga pe$ngaruh te$rhadap 

tingkat ke$langsungan pe$nggunaan alat 

ko$ntrase$psi (Aryati, Sukamdi, and 

Widyastuti 2019). Fakto$r paritas atau 

jumlah anak WUS yang le$bih banyak 

akan me$mpe$rtimbangkan me$nggunakan 

me$to$de$ ko$ntrase$psi jangka panjang. 

Prio$ritas utama alat ko$ntrase$psi yang 

dipakai ibu de$ngan jumlah paritas le$bih 

dari dua adalah me$to$de$ ko$ntrase$psi 

jangka panjang, akan te$tapi banyak ibu 

de$ngan jumlah paritas le$bih dari dua 

masih me$milih ko$ntrase$psi se$pe$rti 

suntik/inje$ksi dan pil KB. Ibu yang 

me$mpunyai anak le$bih dari dua tidak 

disarankan untuk me$makai ko$ntrase$psi 

suntik/inje$ksi dan pil KB, kare$na angka 

ke$gagalannya masih tinggi. Hal ini 

me$njadi salah satu fakto$r yang 

me$ndukung bahwa paritas me$njadi salah 

satu hal yang me$mpe$ngaruhi 

pe$nggunaan me$to$de$ ko$ntrase$psi 

ho$rmo$nal pada Pasangan Usia Subur 

(PUS) (Apriani, Fitriani, and 

Lukitaningsih 2019). 
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Pro$po$rsi ke$butuhan ke$luarga 

be$re$ncana yang dipe$nuhi de$ngan me$to$de$ 

ko$ntrase$psi mo$de$rn, indikato$r tujuan 

pe$mbangunan be$rke$lanjutan atau 

Sustainable$ De$ve$lo$pme$nt Go$als (SDG) 

3.7.1 se$cara glo$bal se$kitar 77% dari 

tahun 2015 hingga 2022, te$tapi 

me$ningkat dari 52% me$njadi 58% di 

Ne$gara Afrika Sub-Sahara. Namun pada 

tahun 2022, pre$vale$nsi ko$ntrase$psi 

glo$bal de$ngan me$to$de$ ko$ntrase$psi 

mo$de$rn se$be$sar 58,7% untuk wanita 

yang sudah me$nikah atau hidup be$rsama 

(World Health Organization (WHO) 

2022). 

Me$nurut BKKBN, pe$se$rta KB aktif 

pada PUS tahun 2020 se$be$sar 67,6%, 

angka ini me$ningkat dibandingkan tahun 

2019 se$be$sar 63,31%. Pe$se$rta KB aktif 

Pro$vinsi Be$ngkulu me$miliki pe$rse$ntase$ 

te$rtinggi se$be$sar 71,3% dan Pro$vinsi 

Papua me$miliki tingkat pe$se$rta KB aktif 

te$re$ndah yaitu se$be$sar 24,9%. Jika 

dibandingkan de$ngaan Pro$vinsi Ace$h 

pada tahun 2020, pe$se$rta KB aktif yang 

me$nggunakan ko$ntrase$psi mo$de$rn 

se$be$sar 54,3%. Akse$pto$r KB ho$rmo$nal 

je$nis suntik se$be$sar 71,94%, je$nis pil 

19% dan je$nis implant se$be$sar 3,03%, 

dan akse$pto$r KB no$n-ho$rmo$nal je$nis 

ko$ndo$m se$be$sar 1,30%, je$nis IUD 

se$be$sar 3,50%, je$nis MO$P se$be$sar 

0,12%, je$nis MO$W se$be$sar 

1,12%(Kemenkes RI 2020). 

Jika dilihat  di Kabupate$n Bire$ue$n 

tahun 2022, pe$se$rta KB aktif yang 

me$nggunakan KB ho$rmo$nal se$banyak 

51,93% de$ngan rincian yang 

me$nggunakan suntik 62,3%, pil 23,9% 

dan implan 2,7%. Namun pada tahun 

2023, cakupan pe$se$rta KB aktif yang 

me$nggunakan KB ho$rmo$nal me$ngalami 

pe$ningkatan yaitu me$njadi 52,19% 

de$ngan rincian yang me$nggunakan 

ko$ntrase$psi suntik 61,3%, pil 22,6% dan 

implan se$be$sar 4%(Dinkes Bireuen 

2022),(Dinkes Bireuen 2023). 

Jumlah PUS tahun 2023 yang 

te$rdapat di lo$kasi pe$ne$litian yaitu di 

Puske$smas Makmur se$be$sar 2.975 

akse$pto$r de$ngan pe$se$rta Kb aktif 

se$banyak 1.805 akse$pto$r atau 60,7% 

de$ngan rincian pe$makaian ko$ntrase$psi 

ho$rmo$nal se$banyak 52,94%. De$ngan 

rincian me$nggunakan ko$ntrase$psi suntik 

se$be$sar 64,2%, pil 19,6%, dan implan 

se$be$sar 3,5%(Dinkes Bireuen 2023). 

Dan pada tahun 2024 jumlah pe$se$rta KB 

aktif di Puske$smas Makmur se$banyak 

1.699 akse$pto$r, de$ngan pe$nggunaan KB 

ho$rmo$nal se$banyak 925 akse$pto$r atau 

54,4% dan pe$nggunaan KB no$n 

ho$rmo$nal se$banyak 774 atau 45,5%. 

Be$rdasarkan pe$njabaran diatas, pe$nulis 

te$rtarik untuk me$lakukan pe$ne$litian 
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te$ntang paritas dan alat ko$ntrase$psi di 

wilayah ke$rja Puske$smas Makmur. 

 

BAHAN DAN METODE 

Pe ne li ti an ini menggunakan 

metode deskriptif  analitik yaitu untuk 

mengetahui  hubungan se bab aki bat 

antara dua vari abe l yai tu vari abe l i nde pe 

nde n (paritas) de ngan vari abel dependen 

(penggunaan alat kontrasepsi hormonal). 

Desain penelitian menggunakan cross 

sectional dan analisis data menggunakan 

uji chi square. Penelitian ini dilakukan 

pada bulan Februari tahun 2025 dengan 

jumlah populasi. dalam penelitian i ni  

adalah se luruh peserta Kb aktif dan 

dengan menggunakan teknik simple 

random sampling diperoleh jumlah 

sampel sebanyak 324 akseptor KB. 

Instrumen penelitian menggunakan 

lembar checklist dengan variabel paritas 

menggunakan kategori primipara, 

multipara dan grande multipara. Dan 

variabel penggunaan alat kontrasepsi 

hormonal menggunakan kategori 

hormonal dan non-hormonal. Metode 

analisis data menggunakan uji chi square 

dengan signifikansi 5%. 

 

 

 

 

 

HASIL  

Analisis Univariat 

Tabel 1.1. Distribusi Karakteristik 

Responden 
Kategori Frekuensi Persentase 

Umur (tahun) 

20-30 

31-40 

41-50 

 

84 

178 

62 

 

25,9% 

54,9% 

19,1% 

Pe$ndidikan 

SMP 

SMA 

Pe$rguruan Tinggi 

 

13 

299 

12 

 

4% 

92,3% 

3,7% 

Pe$ke$rjaan Ibu 

IRT 

PNS/Ho $no $re$r 

 

312 

12 

 

96,3% 

3,7% 

Total 324 100% 

Berdasarkan tabel 1.1 dapat 

dike$tahui karakte$ristik re$spo$nde$n 

be$rdasarkan  umur, mayo$ritas be$rada 

pada re$ntang umur 31-40 tahun se$banyak 

178 re$spo$nde$n de$ngan pe$rse$ntase$ 

54,9%. Be$rdasarkan karakte$ristik tingkat 

pe$ndidikan, mayo$ritas be$rpe$ndidikan 

SMA se$banyak 299 re$spo$nde$n de$ngan 

pe$rse$ntase$ 92,3%. Be$rdasarkan je$nis 

pe$ke$rjaan re$spo$nde$n, mayo$ritas 

be$rpro$fe$si se$bagai IRT atau ibu rumah 

tangga se$banyak 312 re$spo$nde$n de$ngan 

pe$rse$ntase$ 96,3%. 

Tabel 1.2. Distribusi Paritas Responden 

Paritas Frekuensi Persentase 

Multipara 296 91,4% 

Grande$ multipara 28 8,6% 

To$tal 324 100% 

 

Be$rdasarkan tabe$l 1.2 dapat 

dike$tahui distribusi paritas re$spo$nde$n 

mayo$ritas de$ngan paritas multipara atau 

me$mpunyai anak 2 hingga 4 o$rang 
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se$banyak 296 re$spo$nde$n de$ngan 

pe$rse$ntase$ 91,4%. 

Tabel 1.3 Distribusi Penggunaan 

Kontrasepsi 
Kontrasepsi Frekuensi Persentase 

Ho$rmo$nal 312 96,3% 

No$n-Ho$rmo$nal 12 3,7% 

Total 324 100% 

Be$rdasarkan tabe$l 1.3 dapat 

dike$tahui bahwa karakte$ristik re$spo$nde$n 

be$rdasarkan je$nis pe$nggunaan 

ko$ntrase$psi, mayo$ritas me$nggunakan 

ko$ntrase$psi ho$rmo$nal se$banyak 312 

re$spo$nde$n de$ngan pe$rse$ntase$ 96,3%. 

 

Analisis Bivariat 

 

Tabel 1.4 Hubungan Paritas Dengan 

Penggunaan Alat Kontrasepsi Hormonal 
Paritas Penggunaan Alat 

Kontrasepsi 

Total P 

value 

Hormonal Non-

Hormonal 

f % f % f % 

Multipara 289 92,6 7 58,4 296 91,4 0,001 

Grande$ 

multipara 

23 7,4 5 41,6 28 8,6 

Total 312 12 324 

 

Be$rdasarkan tabe$l 4.4 

me$nunjukkan bahwa dari jumlah 

re$spo$nde$n 324 dipe$ro$le$h mayo$ritas 

re$spo$nde$n de$ngan paritas multipara 

me$nggunakan ko$ntrase$psi ho$rmo$nal 

se$banyak 289 re$spo$nde$n de$ngan 

pe$rse$ntase$ 92,6%. Dan mino$ritas paritas 

grande$multipara me$nggunakan 

ko$ntrase$psi ho$rmo$nal se$banyak 23 

re$spo$nde$n de$ngan pe$rse$ntase$ 7,4%. 

Be$rdasarkan tabe$l 4.4 

me$nunjukkan hasil analisa hubungan 

paritas de$ngan pe$nggunaan alat 

ko$ntrase$psi ho$rmo$nal dipe$ro$le$h tabe$l 

2x2 te$rdapat nilai e$xpe$cte$d co$unt > 20%, 

maka pe$ngambilan ke$putusan nilai chi 

square$ dilihat pada nilai Fishe$r's E$xact 

Te$st de$ngan p-value$ = 0,002 (p < 0,05), 

maka Ho$ dito$lak dan Ha dite$rima 

se$hingga te$rdapat hubungan antara 

paritas de$ngan pe$nggunaan alat 

ko$ntrase$psi ho$rmo$nal di Puske$smas 

Makmur Kabupate$n Bire$ue$n. 

 

PEMBAHASAN  

Paritas me$rupakan salah satu fakto$r 

pe$nye$bab se$o$rang akse$pto$r me$milih 

me$nggunakan alat ko$ntrase$psi ho$rmo$nal 

maupun no$n-ho$rmo$nal. Se$o$rang 

akse$pto$r de$ngan paritas primipara 

ce$nde$rung me$milih me$nggunakan 

ko$ntrase$psi e$fe$ktivitas re$ndah 

dibandingkan paritas yang multipara 

yang ce$nde$rung me$milih me$nggunakan 

ko$ntrase$psi de$ngan e$fe$ktivitas tinggi 

se$pe$rti dalam je$nis ko$ntrase$psi ho$rmo$nal 

(Wungubelen, Lebuan, and Supardi 

2021). 

Ko$ntrase$psi ho$rmo$nal me$njadi 

salah satu je$nis ko$ntrase$psi yang paling 

digunakan o$le$h akse$pto$r KB. Ini 

dikare$nakan je$nis ko$ntrase$psi ini 

me$miliki banyak ke$le$bihannya yaitu 

e$fe$ktivitas tinggi, murah, mudah, praktis 

cara pe$nggunaannya dan re$siko$ e$fe$k 
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samping yang ditimbulkan tidak 

me$mbahayakan akse$pto$r. Maka dari itu 

akse$pto$r tidak me$mpe$rtimbangkan usia 

se$rta paritasnya te$rkait pe$nggunaan 

ko$ntrase$psi ho$rmo$nal (Apriani, Fitriani, 

and Lukitaningsih 2019). 

Be$rdasarkan analisis univariate$ 

dipe$ro$le$h hasil karakte$ristik re$spo$nde$n 

mayo$ritas umur 31-40 tahun se$banyak 

178 re$spo$nde$n (54,9%), mayo$ritas 

re$spo$nde$n be$rpe$ndidikan SMA 

se$banyak 299 re$spo$nde$n (92,3%), 

mayo$ritas be$rpro$fe$si se$bagai IRT atau 

ibu rumah tangga se$banyak 312 

re$spo$nde$n (96,3%), mayo$ritas me$miliki 

paritas multipara se$banyak 296 

re$spo$nde$n (91,4%) dan mayo$ritas 

me$nggunakan ko$ntrase$psi ho$rmo$nal 

se$banyak 312 re$spo$nde$n (96,3%). 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian 

me$nggunakan uji bivariat de$ngan chi 

square$ me$nunjukkan bahwa, te$rdapat 

hubungan paritas de$ngan pe$nggunaan 

alat ko$ntrase$psi ho$rmo$nal di Puske$smas 

Makmur Kabupate$n Bire$ue$n de$ngan 

nilai p value$ = 0,002. Pe$ne$liti be$rasumsi 

bahwa akse$pto$r KB me$nggunakan KB 

ho$rmo$nal dikare$nakan je$nis ko$ntrase$psi 

ini praktis dan murah se$rta e$fe$ktivitasnya 

tinggi te$rkait de$ngan pe$nce$gahan 

ke$hamilannya. Untuk itu hampir 

se$luruhnya re$spo$nde$n de$ngan paritas 

multipara me$nggunakan ko$ntrase$psi 

ho$rmo$nal. Ada juga be$be$rapa re$spo$nde$n 

de$ngan paritas grande$multipara 

me$nggunakan ko$ntrase$psi ho$rmo$nal, ini 

de$ngan alasan kare$na sudah nyaman dan 

takut jika harus me$ngganti ke$ 

ko$ntrase$psi no$n-ho$rmo$nal tanpa 

me$mikirkan jumlah paritas se$rta usia 

akse$pto$r. 

Hasil pe$ne$litian ini se$jalan de$ngan 

pe$ne$litian yang dilakukan o$le$h 

Lukitaningsih, dkk (2019) te$ntang 

hubungan paritas dan usia de$ngan 

pe$nggunaan ko$ntrase$psi ho$rmo$nal di 

wilayah ke$rja Puske$smas 4 Ke$tahun 

de$ngan hasil uji statistik dipe$ro$le$h p 

value$ = 0,000 (p < 0,05). Be$rdasarkan 

jumlah akse$pto$r se$banyak 257 dipe$ro$le$h 

mayo$ritas yang me$nggunakan 

ko$ntrase$psi ho$rmo$nal se$banyak 94,9% 

dan no$n-ho$rmo$nal se$banyak 

5,1%(Apriani, Fitriani, and 

Lukitaningsih 2019). 

Dalam pe$ne$litian lain yang 

me$ndukung pe$ne$litain yang dilte$liti 

pe$ne$liti yaitu pe$ne$litian yang dilakukan 

o$le$h Aisyah, dkk (2022) te$ntang 

hubungan umur ibu, paritas dan 

pe$ke$rjaan dalam pe$nggunaan KB suntik 

3 bulan di Puske$smas To$to$re$jo$ dipe$ro$le$h 

hasil me$lalui uji statistik chi square$ 

de$ngan karakte$ristik paritas dipe$ro$le$h 

nilai p value$ = 0,000 (p < 0,05). Ini 

be$rarti ada hubungan yang signifikan 
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antara paritas de$ngan pe$nggunaan Kb 

suntik 3 bulan yang juga je$nis 

ko$ntrase$psi ini te$rmasuk dalam me$to$de$ 

ko$ntrase$psi ho$rmo$nal(Ketut Dianasari et 

al. 2023). 

Te$rdapat juga pe$ne$litian te$rkait 

ko$ntrase$psi yang tidak se$jalan de$ngan 

pe$ne$litian yang te$lah dilakukan pe$ne$liti 

yaitu pe$ne$litian yang dilakukan o$le$h 

Wulandari, dkk (2022) te$ntang 

hubungan pe$ndidikan dan paritas ibu 

te$rhadap pe$milihan KB di Puske$smas 

Banjar II Bule$le$ng Bali dipe$ro$le$h hasil 

me$lalui uji chi square$ de$ngan p value$ = 

0,947 (p > 0,05). Ini be$rarti tidak ada 

hubungan paritas de$ngan pe$milihan KB 

di Puske$smas Banjar II Bule$le$ng Bali. 

Hasil ini dikare$nakan re$spo$nde$n hampir 

ke$se$luruhan de$ngan paritas multipara 

me$milih me$nggunakan ko$ntrase$psi 

ho$rmo$nal, dan de$ngan pe$ndidikan tinggi 

pun tidak me$mpe$ngaruhi akse$pto$r untuk 

pindah je$nis ko$ntrase$psi ke$ me$to$de$ no$n-

ho$rmo$nal(Fitriana, Liliana, and 

Wulandari 2022).  

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian dan 

ke$se$suaian de$ngan pe$ne$litian te$rdahulu, 

pe$ne$liti be$rasumsi bahwa akse$pto$r 

de$ngan paritas multipara ce$nde$rung 

masih me$nggunakan ko$ntrase$psi 

ho$rmo$nal de$ngan me$mpe$rtimbangkan 

e$fe$ktivitasnya dan praktis dalam 

pe$nggunaan. Padahal jika dilihat dari 

e$fe$k samping yang akan ditimbulkan 

dike$mudian hari te$rhadap pe$nggunaan 

ko$ntrase$psi ho$rmo$nal jangka panjang 

dapat me$nye$babkan gangguan ho$rmo$ne$, 

pe$nyakit kanke$r rahim dan lain 

se$bagainya. Untuk itu se$baiknya 

akse$pto$r Kb de$ngan pe$nggunaan 

ko$ntrase$psi ho$rmo$nal harus me$ngganti 

ko$ntrase$psi maksimal pe$makaian 2 

tahun, bisa istirahat be$be$rapa bulan 

se$te$lah be$rhe$nti Kb atau bisa be$ralih 

ko$ntrase$psi no$n-ho$rmo$nal. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Dari hasil pe$ne$litian yang te$lah 

dilakukan o$le$h pe$ne$liti di Puske$smas 

Makmur, Kabupate$n Bire$ue$n, maka 

dapat di ambil ke$simpulan se$bagai 

be$rikut: 

1. Be$rdasarkan distribusi paritas 

re$spo$nde$n, mayo$ritas be$rada pada 

paritas multipara se$banyak 296 

re$spo$nde$n (91,4%). 

2. Be$rdasarkan distribusi pe$nggunaan 

je$nis ko$ntrase$psi re$spo$nde$n, 

mayo$ritas me$nggunakan 

ko$ntrase$psi ho$rmo$nal se$banyak 312 

re$spo$nde$n (96,3%). 

3. Te$rdapat hubungan paritas de$ngan 

pe$nggunaan ko$ntrase$psi ho$rmo$nal 

di Puske$smas makmur Kabupate$n 

Bire$ue$n de$ngan nilai p value$ =  

0,002 (p<0,05). 
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Saran bagi te$naga ke$se$hatan, 

diharapkan ke$pada tanaga Bidan untuk 

dapat me$ningkatkan pro$mo$si ke$se$hatan 

te$ntang ko$ntrase$psi ke$pada masyarakat. 

De$ngan me$mbe$rikan pe$nje$lasan te$rkait 

e$fe$k samping me$nggunakan ko$ntrase$psi 

ho$rmo$nal jangka panjang, se$rta manfaat 

me$nggunakan ko$ntrase$psi no$n-ho$rmo$nal 

de$ngan e$fe$ktivitas tinggi bagi akse$pto$r 

KB de$ngan karakte$ristik risiko$ se$pe$rti 

usia > 35 tahun, jumlah anak > 3, riwayat 

me$nstruasi se$rta riwayat pe$nyakit yang 

di de$rita. 

Bagi pe$ne$liti se$lanjutnya, pe$ne$liti 

se$lanjutnya diharapkan mampu 

me$ningkatkan wawasan te$rkait fakto$r 

yang me$nye$babkan tingginya 

pe$nggunaan ko$ntrase$psi ho$rmo$nal di 

masyarakat, se$hingga pe$ne$litiannya 

tidak hanya de$ngan 1 variabe$l saja yang 

me$mpe$ngaruhi pe$nggunaan ko$ntrase$psi 

ho$rmo$nal. 
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